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1. PENDAHULUAN

Masyarakat dituntut untuk menyesuaikan keterampilan dengan zamannya untuk
mendapatkan pekerjaan (Poldkova et al., 2023; Suhendar, Ridayani, et al., 2024). Suatu
pekerjaan menjadi salah satu motivasi tujuan seseorang meningkatkan perkembangan
kariernya (Bahlman-van Oogen et al.,, 2023; Setyawati et al., 2022). Aspirasi bisa
menyangkut proses dan bagaimana individu bisa mendapatkan suatu target atau
keimginan. Hasil dari aspirasi termasuk dalam menentukan aksi yang akan dilakukan
untuk mencapai suatu tujuan, bahkan dalam memilih suatu pekerjaan. Perkembangan
sektor industri yang cepat dan bertambahnya persaingan antar pekerja, akan mempersulit
seseorang untuk menemukan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan (Feng et al., 2024
Reed, 2024). Sehingga diperlukan aspirasi karir untuk membantu idividu, setidaknya
memotivasi hal yang akan dilakukan demi tercapainya tujuan. Aspirasi karir juga
merupakan suatu penggambaran masa depan sescorang tentang pekerjaan yang akan
dimiliki (Jiang et al., 2023; Kristof-Brown et al., 2023). Namun kenyataannya, banyak
masyarakat yang tidak mempunyai sebuah aspirasi. Menentukan sebuah aspirasi lebih
dan sekedar seseorang mencari pekerjaan untuk nafkah (Debray et al., 2025; Kholil et
al., 2024). Namun, aspirasi karir dapat mempengaruhi jalan hidup sescorang secara
menyeluruh. Sehingga masyarakat dapat menjalani hidup dengan baik (Suhendar et al.,
2023; Warsi, 2025).

Salah satu komponen keberhasilan Perguruan Tinggi dalam mencetak generasi bangsa
yang berkualitas adalah adanya kerjasama antara civitas akademika dengan prestasi belajar
mahasiswa baik akademik maupun non akademik (Al et al., 2023; Marfan, 2025).
Prestasi mahasiswa secara akademik bisa dilihat dart bagaimana mahasiswa tersebut aktif
di dalam kelas, mendapatkan nilai yang tinggi, dan dapat memanfaatkan ilmunya dengan
baik. Sedangkan prestasi non akademik salah satunya dapat berupa aktif dalam mengikuti
organisasl. Organisasi adalah suatu perkumpulan individu yang memiliki peran dan posisi
yang berbeda-beda yang berdasar dari tingkatan (Bankins et al., 2024; Suhendar et al.,
2024). Diketahui organisasi adalah perkumpulan yang mempunyai struktur organisasi
atau hierarki, mulai dari pimpinan atau ketua, wakil sampai anggota (De Kok et al., 2023;
Ukur et al., 2025). Dalam pelaksanaanya organisasi diyakini memiliki unsur politik
sederhana, seperti dalam pengambilan kebyakan yang mempengaruhi lingkungan
kampus (Mohiuddin et al., 2022; Sager & Gofen, 2022). Biasanya organisasi
kemahasiswaan menjadi tempat dalam melaksanakan politk di hngkungan kampus
dengan terlibat secara akuf. Keterlibatan aktif yang dilakukan mahasiswa di organisasi
adalah dengan melakukan tanggung jawab sesual dengan peran dan kedudukannya.

Organisasi intra kampus sedikit berbeda dari organisasi-organisasi di luar sana. Namun
tetap memiliki prinsip yaitu kebersamaan demi tujuan yang sama. Organisasi di kampus
umumnya dikenal sebagai Organisasi Mahasiswa (ORMAWA), terkhusus pada Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan USK ORMAWA terdir dart 16 jurusan, dan 2 UKM
yang selanjutnya di naungi oleh Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Dewan
Perwakilan Mahasiswa (DPM).



200 E-ISSN 2302-6561

Berdasarkan pengamatan peneliti pada lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan USK, masih banyak mahasiswa yang ragu-ragu atau kurang yakin saat ditanyai
mengenai cita-cita karir dan bahkan tidak menjawab, harusnya bagi seorang mahasiswa
sudah sepatutnya tau dan paham mengenai aspirasi karir di masa yang akan datang agar
dapat memaksimalkan waktu dan sumber daya, menyusun rencana karir yang efektif,
meningkatkan kesiapan kerja dan memanfaatkan peluang yang ada untuk mencapai
tujuan mereka. Dengan mengetahur dan memahami aspirasi karir, mahasiswa seharusnya
mampu mengambil langkah-langkah yang lebih terarah dan strategis untuk mencapai
tujuan karir mereka, sehingga memaksimalkan potensi dan peluang yang ada selama masa
studi mereka. Dalam hal im peneliti tertarik untuk melihat bagaimana gambaran aspirasi
karir pada mahasiswa yang aktif berorganisasi di FKIP USK. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Hidayah & Khasanah (2026) semua organisasi yang ada di kampus,
kebanyakan memiliki beberapa manfaat, seperti memperbanyak relasi dan pengalaman
mahasiswa, meningkatkan wawasan, belajar berkomunikasi, meningkatkan kemampuan
time management, mengasah mental dan membentuk pola pikir, juga tak luput organisasi
mampu menghadirkan aspirasi karir di masa yang akan datang. Selain itu Olafsen et al
(2025) juga menjelaskan bahwa Keterlibatan dalam organisasi sering memfasilitasi
pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seperti kebutuhan akan kompetensi, hubungan,
dan otonomi.

2. METODE

Penelitian 1 menggunakan pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk menehit
sebuah populasi dan sampel tertentu dalam pengumpulan data instrumen penelitian yang
bersifat statistik dan bertuyjuan untuk menguj hipotesis penulis yang telah ditetapkan
(Lim, 2025). Jenis peneliian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara satu variabel dengan satu atau
lebih. Penelitan asosiatif kausal in1 bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh antara keaktifan organisasi (X) sebagai variabel bebas (independent) dan
aspirasi karir (Y) sebagai variabel terikat (dependent) pada Mahasiswa. Penelitian im
dilakukan di FKIP Universitas Syiah Kuala. Keputusan dalam pengambilan lokasi
penelitian berdasarkan asumsi bahwa FKIP Umniversitas Syiah Kuala dapat memenuhi
kriteria dalam pengambilan populasi dan sampel penelitian. Sehingga kesesuaian kriteria
i dapat mendukung dalam kelancaran penelitian.

Sampel merupakan suatu bagian yang representatif dari jumlah dan karakterstik
populasi. Pengambilan sampel pada penelitian in1 menggunakan teknik non-probability
sampling dengan teknik sampling purposive. Teknik peneliian in1 memilih sampel
berdasarkan sebuah pertimbangan tertentu mengacu pada kriteria sampel penelitian yang
telah ditentukan (Ahmed, 2024). Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah angket/kuesioner tertutup yang dibuat secara kondisional. Adapun Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji asumsi
klasik. Analisis deskriptif merupakan analisis data statistk untuk mendeskripsikan
gambaran dari data penelitian Analisis deskriptif dilakukan untuk menarik kesimpulan
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dari seluruh data sampel yang ditemukan tanpa mengeneralisasikan (Sugiyono, 2018).
Dalam penelittan in1 analisis deskriptif dilakukan untuk mencari tingkat intensitas
keaktifan orgamsasi terhadap aspirasi karir pada sampel yang ditentukan. Up asumsi
klasik untuk melihat uji normalitas data. Uji linearitas data, uji homogenitas data dan
untuk melihat pengaruh antara kedau variabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data penelitian dilakukan secara daring menggunakan gfrom yang link
gfrom tersebut dibagikan kepada mahasiswa FKIP Universitas Syiah Kuala. Subjek pada
penelitian in1 merupakan mahasiswa Universitas Syiah Kuala dengan jumlah 324 orang
mahasiswa. Gambaran dari variabel keaktifan Organisasi mahasiswa pada penelitian i1
dapat diketahur dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Tabel 1. Gambaran Keaktifan Organisasi

Kategori Interval Frekuensi Persen
Sangat Rendah X <42 5 2%
Rendah 42 < X <54 4 19%
Sedang 54 <X <66 13 49%
Tinggi 66 <X <78 139 43%
Sangat Tinggi X>78 163 50%
Total 391 100%
Minimum 26
Maksimum 96
Mean 79
Standar Deviasi (SD) 11

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat tingkat keaktifan organisasi mahasiswa FKIP
Universitas Syiah Kuala dilihat dari norma kategorisasi Koentjaraningrat separuhnya
mahasiswa memiliki keaktifan organisasi yang berada pada kategori sanggat tinggi yaitu
sebesar 163 (509), kemudian hampir separuhnya mahasiswa berada pada kategori tinggi
yaitu sebesar 139 (43%), sebagian kecil berada pada kategori sedang yaitu sebesar 13 (4%),
kategor sangat rendah yaitu sebesar 5 (29%) dan pada kategori rendah 4 (196) mahasiswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keaktifan organisasi mahasiswa FKIP Universitas
Syiah Kuala berada pada kategori sangat tinggl. Keaktifan mahasiswa dalam organisasi
merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan partisipasi dan kontribusi
mereka terhadap lingkungan akademis dan sosial. D1 Universitas Syiah Kuala, khususnya
di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), data menunjukkan bahwa tingkat
keaktifan organisasi mahasiswa tergolong tinggi. Dar1 509 mahasiswa yang berada dalam
kategor1 sangat tinggi, dapat dilihat bahwa keterlibatan mereka dalam organisasi sangat
signifikan. Hal mi1 menunjukkan bahwa mahasiswa FKIP tidak hanya berfokus pada
akademik, tetapi juga berusaha mengembangkan dirt melalui keglatan-kegiatan organisasi
yang menawarkan pengalaman praktis dan pengembangan keterampilan sosial.

Kesimpulannya, gambaran umum keaktifan organisasi mahasiswa FKIP Universitas
Syiah Kuala dapat digambarkan sebagai sangat positif. Tingkat keaktifan yang tinggi dalam
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berbagai aspek organisasi menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya aktif secara
kuantitatif, tetapi juga berkualitas dalam partisipasi mereka. Keaktifan in1 memberikan
dampak positif dalam pengembangan keterampilan kepemimpinan, kerjasama tim, dan
kemampuan adaptasi, yang semuanya merupakan modal penting bagi mahasiswa dalam
menghadapi tantangan di dunia professional (Zamiri & Esmaeili, 2024). Gambaran dari
variabel aspirasi karir mahasiswa pada penelitan 1 dapat diketahui dengan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Deskript data hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel dibawah mi:
Tabel 2. Gambaran Aspirasi Karir

Kategori Interval Frekuensi Persen
Sangat Rendah X<35 0 0%
Rendah 35 <X <45 2 1%
Sedang 45 <X <55 1 0%
Tinggi 55 <X <65 26 8%
Sangat Tinggi X>65 295 91%
Total 391 100%
Minimum 40
Maksimum 95
Mean 79
Standar Deviasi (SD) 9

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat tingkat aspirasi karir mahasiswa FKIP Universitas
Syiah Kuala dilihat dar1 norma Kkategorisasi Koentjaraningrat Hampir seluruhnya
mahasiswa memuiliki aspirasi karir yang berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar
295 (919%), sebagian kecil berada pada kategori tinggl yaitu sebesar 26 (8%), kategori
sedang yaitu sebesar 1 (09%), kategori rendah yaitu sebesar 2 (196) dan pada kategori sangat
rendah 0 (096) mahasiswa. Sehingga dapat distmpulkan bahwa aspirasi karir mahasiswa
FKIP Universitas Sylah Kuala berada pada kategort sangat tinggi. Aspirasi karir
merupakan salah satu faktor penting yang mendorong mahasiswa untuk mencapai tujuan
profesional mereka di masa depan. D1 FKIP Universitas Syiah Kuala, data menunjukkan
bahwa aspirasi karir di kalangan mahasiswa berada pada tingkat yang sangat tinggl.
Sebanyak 91% mahasiswa berada dalam kategor sangat tinggi, menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki keinginan dan motivasi yang kuat untuk merath sukses
dalam karir mereka. Menurut Khattab et al (2022) Aspirasi ini mencakup berbagai aspek,
termasuk niat, tingkah laku, dan perbuatan, yang semuanya berkontribusi pada bagaimana
mahasiswa merencanakan dan mengejar tujuan karir mereka.

Secara keseluruhan, gambaran aspirasi karir mahasiswa FKIP Universitas Syiah Kuala
sangat positif, dengan sebagian besar mahasiswa menunjukkan komitmen yang kuat
terhadap masa depan profesional mereka. Tingginya aspirasi karir im merupakan modal
penting bagi mahasiswa dalam menghadapi persaingan di dunia kerja, karena aspirasi yang
kuat seringkali menjadi pendorong utama untuk mencapai kesuksesan (Biswal et al.,
2025; Dalimunthe et al., 2024). Dengan niat yang jelas, tingkah laku yang tepat, dan
tindakan yang terarah, mahasiswa FKIP memiliki potensi besar untuk meraih tujuan karir
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mereka dan memberikan kontribusi yang signifikan di bidang pendidikan dan sektor
lainnya.

Up signifikanst melalui upi-t dilakukan untuk melihat apakan terdapat signifikansi dari
pengaruh variabel keaktifan organisasi (X) terhadap aspirasi karir (Y) secara parsial
(individual). Berikut hasil uji-t:

Tabel 3. Uji-t

Unstandardized Coefficients Standardized
Coeflicients
Model B s B
ode E?O eta T Sig.
1 | (Constant) 63,439 3,723 17,088 | 0,000
Keaktifan 0,202 | 0,047 0,931 1317 | 0,000
organisasi

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, signifikansi untuk thitung pada variabel keaktifan
organisasi adalah 0,000. Sehingga digunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut: Jika nilai signifikansi <0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa keaktifan organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
aspirasi karir.

Sebagai kesimpulan, hubungan positif antara keaktifan organisasi dan aspirasi karir
mahasiswa FKIP Universitas Syiah Kuala menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
organisasi dapat memainkan peran penting dalam pengembangan karir. Hal in1 didukung
oleh pendapat menurut Shahzalal & Adnan (2022), perilaku individu (termasuk aspirasi
karir) dipengaruhi oleh niat yang didasarkan pada tiga faktor: sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan persepsi kontrol dirl. Keaktifan dalam organisasi dapat
mempengaruhi ketiga faktor mi. Partisipasi dalam organisasi dapat mengubah sikap
mdividu tentang kemampuan mereka dalam mencapai tujuan karir, serta memberikan
pemahaman baru tentang norma-norma yang berlaku dalam dunia kerja. Pengalaman
dalam organisasi juga meningkatkan persepsi individu tentang kontrol mereka atas jalur
karir, yang pada akhirnya mempengaruhi aspirasi karir mereka. Semakin tinggi tingkat
keaktifan organisasi, semakin tinggi pula aspirasi karir mahasiswa. Keterlibatan i tidak
hanya meningkatkan keterampilan dan pengalaman mahasiswa, tetapi juga memperkuat
motivasi mereka untuk merath kesuksesan dalam karir mereka. Dengan demikian,
mendorong mahasiswa untuk aktif dalam organisasi dapat menjadi strategi efektif untuk
mendukung pencapaian tujuan karir mereka.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dirancang sebelumnya dengan judul
“Pengaruh  Keaktifan Organisasi Terhadap Aspira Karir Pada Mahasiswa FKIP
Universitas Sylah Kuala” dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis deskriptif
didapatkan bahwa 50% mahasiswa FKIP dengan frekuensi 163 mahasiswa memiliki
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keaktifan organisasi dengan tingkatan tinggi. Artinya, separuhnya mahasiswa FKIP
memiliki keaktifan organisasi yang baik. Namun, ada sebagian kecil mahasiswa Fkip yang
memiliki keaktifan organisasi yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah yang
memiliki frekuensi 4 mahasiswa fkip dengan persentase 19%. Pada variabel aspirasi karir
dengan analisis deskriptif didapatkan 86% mahasiswa Fkip dengan frekuensi 280
mahasiswa Fkip memiliki tingkatan tinggi. Maknanya, hampir seluruhnya mahasiswa Fkip
memiliki Aspirasi karir yang sangat baik. Akan tetapi, ada sebagian kecil mahasiswa akhir
yang memiliki aspirasi karir yang berada pada kategor rendah dan sangat rendah
memiliki frekuensi keduanya 1 mahasiswa Fkip dengan persentase 0%.

Hasil penelitian dengan regresi linear sederhana sederhana menunjukkan prediksi
yang searah, dimana nilai konstanta yang positif sebesar 63,439 serta nilai regresi yang
bersifat positif sebesar 0,202. Hal memperlihatkan prediksi yang searah dengan
ketentuan apabila keaktifan organisasi memiliki kenalkan maka aspirasi karir akan
mengalami kenaikan juga. Kedua variabel tersebut memiliki nilai pengaruh yang rendah
sebesar 55%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keaktifan organisasi dengan aspirasi karir pada mahasiswa FKIP Universitas Syiah Kuala.
Analisis yang memperkuat pengaruh antara kedua varabel tersebut dengan uji-t
memperlihatkan hasil jika nilai signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa keaktifan organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap aspirasi karir.

Setelah melakukan penelitian, maka hasil yang dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
FKIP Universitas Syiah Kuala memiliki keaktifan organisasi yang cukup bailk untuk
mampu mengatur aspirasi karir dengan cukup baik pula. Dar1 penelitian in1 juga dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh keaktifan organisasi terhadap aspirasi karir pada
mahasiswa FKIP Universitas Syiah Kuala.
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